. Oleh: W. Poespoprodio

“alam konteks eks:s[ensn kita sebagal
bangsa istilah - pembarigunan  merupakan
istilab kunci: Tetapi sebagai istilah 'pengertian
pembangunan  seringkali memang * masih
belum*“jelas ‘dalam  banyak “hal.” Manakala
didalami dan diperhatikan berbagai teori pem-
bangunan yang ada, pembangunan merupa-
kan istilah ekuivokal, bukan istilah yang
mempunyai satu arti.

Munculnya LSM-LSM, Forum Demokrasi,
Liga Pemuliban Demokrasi (HJ. Princen), Isyu
Golput, Panitia Persiapan Forum Pemurian
Kedaulatan Rakyat (H. Ali Sadikin), dan lain
sebagainya, de facto benmanya tentang dan
keitik terhadap pengertian  tentang  pem-
bangunan, tentang realisasi pembangunan.
Dapat dibenarkan reafisasi pembangunan yang
ada dan yang sedang berjalan? Pembangunan
itu apa sebenainya?

Oleh karena ity masalah mencari pengerti-
an lentang pembangunan, paling sedikit
reorientasi, perenungan kembali pengertian
tentang pembangunan yang sebenarnya selalu
akan akwal, relevan dan bahkan selalu
mendesak. Kekacauan pengertian 1ientang
pembangunan akan berakibat pada kekacauan
dalam melihat pembangunan, dalam meng-
ambil keputusan-keputusan teatang dan dalam
pembangunan, dalam merancang&an daiam

kegtatannya Reahsam pembangunan yang
tidak sebagaimana seharusnya akamya terletak
dalam konsepsi yang tidak sebagaimana
seharusnya, dan eksplisitasi serta penerjemah-
an konsepsi yang tidak sebagaimana se-
harusnya.
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. pergulatan dan ., persaingan . arahan ., norma-

_identifikasi

] :'.B_a.i.aka.n bukan ;:'t'i"da_k muhgkin?j;:;i{é;:éna
kekacavan pengertiannya, pembangunan: kita
de facto akan dan . telah dijadikan medan

norma - dan model pembangunan.. pemben
bantuan dan atau tangan-tangan kapitalisme
strukturalistik internasional  schingga pem-
bangunan  sesungguhnya merupakan usaha
dan proses pelestarian  berbagai  bentuk
kolonialisme baru demi pengabdian kepen-
tingan-kepentingan imperialistik mereka di
Indonesia.

Memang tidak ipso facto bahwa kejernihan
dan kejelasan pengertian tentang pembangun-
an akan menjamin realisasi pembangunan
dengan baik dan benar. Namua sulit untuk
diingkari bahwa kejernihan dan kejelasan
pengertian tentang pembangunan dapat men-
jadi orientasi, pedoman yang jelas bagaimana
seharusnya  strategi pembangunan  disusun,
bagaimana pembangunan seharusnya di-
laksanakan, apa yang dengan kejelian harus
diwaspadai, apa vang harus dihindari, apa
yang harus dikerjakan, kesalahan apa yang
harus - diperbaiki, kesalahan, eksplisitasi dan
penerjemahan apa yang harus dikoreksi. Dan
dalam konteks demikian, preambule UUD
1945 khususnya sita kedua Pancasila dapat
bahkan seharusnya berfungsx daiam meng-

datam menentzz%\an pembebasannya

Bethubung  dalam  mencari  pengertian
tentang pembangunan tidak ada ilmu yang
memadai untuk menggarapnya selain filsafat,
maka refleksi filsafati tidak dapat dibindari.

Namun dalam berbicara tlentang masalzh-



masatah yang .-berkaitan dengan manusia
seperti pembangunan, ilmu-ilmu seperti misal-
nyasekonomi;: hulkum, sosiologi, politikologi,
anthiropologi.. budaya, psikiatri dan - cabang-
cabang ilmu kedokteran lainnya, ‘psikologi,
komuniasi, - psikopatologi selalu dapat  di-
harapkan:.; membenkan masukan-masukan
vang. berguna sesudahnya dengan cermat di-
identifikasi implikcasi metafisiknya, implikasi
epistemologisnya, - implikasi -moralnya.: Karena
tidak - jarang “paham behaviourisme yang
materialistik ity misainya menyelinap di balik
pemikinn ekonomi, politik, sosiologi, psiko-
logi  dan_ seterusnya
pmkoiog: sosial yang. Hobbesian yang ber-
semangat homo homint lupus.

Pembangunan- i’l‘untut:m Intnnslk Eksis-

tens1Manusm '
Apabta pembangunan terganlung pada

dan’ terserah saja. pada semau-mau orang atay

p:hak vang kuat dan berkuasa, maka tidak
akan ada pembangunan yang baik atau buruk,
udak ada pembangunan vang  untuk, me-
nopang keudakad:]an tidak ada pembangun-
an_ yang dlraﬂcangkan untuk melestarikan
tirani, untuk . mengabadlkan penjajahan oleh
pxhak yang kuat atas pihak yang kecil-lemah-
miskin. Tidak ada perbedaan. antara  pem-

bangunan yang manusmm dan pembangunan.

yang tidak manusiawi. Menurut jalan pikiran
in, pembangunan adalah  baik manakala
menunjang kemauan dan kepentingan pihak
yang kuat dan berkuasa, tidak peduli hal itu
menindas atau semakin menindas si kecil-
lemah-dan migkin. Pembangunan tidak. baik
alias buruk manakala pembangunan tersebut
tidak menun,ang “kemauan dan kepentingan
pnhak yang kuat dan berkuasa.

‘Dalam konsepsi yang positivistik tentang
pembangunan seperti di atas, pengertian
tentang pembangunan terserah pada  ke-
sewenang-wenangan  seseorang atau kelom-
pok - biasanya - pthak yang kuat Tetapi

Banyak . pula . studi © : : g
sehingga dapat diketahui, apa sesungguhnya

intrinsik  baik tidak dapat dibuat ekstrinsik
buruk, dan yang -intrinsik buruk tidak dapat
dibuat ekstrinsik baik. Maka perbedaan antara
pembangunan yang baik dan pembangunan
yang buruk sesungguh- suugguhnya juga tldak
masalah sewenang-wenang.

Dari :refleksi - filsafati tentang morahtas
dapat diperoleh informasi bahwa dasar atau
notma - petbedaan - -antara - baik -dan  buruk
adalah  sesuai atau tidaknya dengan hakikat

- manusia. Oleh karena it pengertian dan

moralitas lentang pembangunan juga seyogya-

. nya, seharusnya, diangkat dari dan dicari

akarnya pada apa sesungguhnya manusia itu,

pembangunan itu, mana pembangunan yang
baik dan mana yang buruk. Manusialah arah
ke mana Jpengertian dan_ momhtas ten{ang
pembangunan niscaya dncar: _

Pada saat seorang bayi manusia iahlr a

“adalah seorang manusia. 1a adalah ek31sten51_

rohani-jasmani, jasmani-rohani. Suatu kenyata-

- an yang dialektis antara yang kodrati dan yang
- adikodrati.

Eksistensinya belum selesai. 1a
masih harus menyelesaikan dirinya baik de-
ngan pertolongan orang lain maupun kelak

~dengan ‘usaha sendiri, Ia masih harus me-

manusia, memanusiakan dirinya, ‘memanusia~
kan: seluruh aspek-aspeknya dalam perspektif
vang -utuh dari tujuan eksistensinya: rohani
dan jasmaninya, akal-budi dan kehendaknya,
panggilan dunianyz dan panggilan akhiratnya,
singkat kata, memanusiakan dirinya dalam
keseluruhan manusianya dan sebagai manusia
vang kongkrit. .

- Demikian telah ditunjuk letak akar penger—=
tian tentang pembangunan. Nampak pula
bahwa pembangunan bukan produk suatu ke-
inginan yang manasuka tetapi adalah tuntutan,
kewajiban moral yakni wntutan, kewajiban
manusia ‘sebagai manusia, tuntutan intrinsik
eksistensi manusia. Pembangunan adalah
suatu keharusan bagi manusia. Manusia tidak.
boleh tidak harus membangun, masih senan-
lizsa harus membangun kemanusiaanoya, agar

pandangan terseGUul berlawanan asas dengan
kenyataan pengalaman manusia yang de facto

membedakan antara halbhal vang intrinsik

baik, intrinsik buruk, dan yang intrinsik in-
different yang dapat menjadi eksirinsik baik
atau  ekstrinsik buruk. Tetapi sesuatu vang

eksistensinya tidak berupa puing-puing atall
keping-keping yang tidak terintegrasikan. '

Masalah Cara Berpikdr

Tetapi manusia dan masalah yang berw
kaitan dengan manusia tidak dapat dan tidak
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_mungkm dlangkat sebagaamana mestinyaapa:

bilascara’berpikir yang dlpakal tidak tulus:

...terhadap ‘segalanya. yang - insani, Dem:k:an

sebabnya - mengapa * ilmu-ilmuy sosial - tidak |

' ‘mencukupi. bahkan " dapat - dikatakan - steril;
‘tidak mampu untuk berbicara’ tentang manusia
secara »memadai -dan : sebagalmana mestinya.

Oleh karenanya pula Jjika:ilmusllmu - sosial
sebenamya jugatidak dapat berbicara tentang |
-.pembangunan secara’ memadal dan sebaga:—'.“

e ST it tanpa alternatif? . (Ko[akowslu) yan'g_ :
- dalam masyarakat yang herrschaftsmass:g'_’dan
' umdsmenssonal (Herbert Marcuse): i

mana mestmya

Ilmu 1lmu 5051a1 sebagax x[mu yang de facto
mengacu : pada poia ““ilmiah ©
senantiasa memandan_
tegori kategon subsiansg dengan kategor:—
ka{egon benda.’ Secara prmsxprE_"
tidak membedakan ‘manusia * dari
robani dari ;asmam Verifikasi niah adaiah

verifikasi empiris, Jika® cara'berplklr itmu saja’

yang daandalkan ‘maka’ hanya aspekwaspek
ke;asmaman manusxa yang dapat dssen[uh )

Loglka 1lmu yang adaiah loglka un[uk.

:__nengu_a_sa:__ tlda_l_c me_mbera _peiuang:_bagt ke-

nyataan atau realitas yang selengkapnya untuk.
berbicara., Kenyataan atau. realitas: diperintah-,
kan, disuruh tampil seperti kemauan ilmuwan,. |.
menueut - kategori-kategori . ilmuwan. Dengan,
cata, berpikir. bonio-mensura (manusia ilmu-
wan sebagai. ukuran) seperti -ini, kekayaan
kenyataan atau realitas juga tidak pernah akan

terungkap.-

“De facto ‘dalam banyal{ haf rasncnalz[as.

ilmiah dijadikan s{andar/pembakuan ‘bérmutu
tidaknya sesuatu. Segala hal yang tidak -ter-
jaring ‘Oleh rasionalitas ilmiah terbilang sebagai

irrasional; . subyei\tnf(rst:k) ‘mitos, - pra llmmh _'

pnmltaf t:dak bermuty. ™

Oleh karenanya!ah pam fi lsuf dar: Dunia
Kenga mel:hat rasaonalt[as ilmiah sebaga[ jenis

rasionalitas yang agaimya memang dnrancang—_

kan “untuk meneguhkan superioritas bangsa

kulit puuh atas bangsa kulit berwarna. Perfu,

d:waspadaz begttu _ merekz mengatakan,

ilmu” alam
manusia’ dengan ka- |
: menyadarkaa kita “berapa jauh
. |+ sungguhnya telah teralienasikan, berapa jauh
benda' '

bekas : penjsjahan  adalah - meneruskan cara

. berpikiryang ditinggatkan oleh bekas. pen;ajah
- yang -terdapat di- dalam sistem’ pend:dxkan “di

dalam . berbagai sistem kemasyarakatan::
nya.:-Dengan:~ini penjajahan  terlestarikan,
terawe[l\an dan dengan demikian pula*"Duma

:_':du P

Pem:eran—pemlklran di “atas seyoglanya

obyek kita sesungguhnya telah teraluenasnkan
dan berapa jauh metode atau metode-met

- Yang kita pakai sebenarnya telzh teralxé.na.-

sikan. Harus ‘dicari “dan dxgunakan cara

¢ berpikir ‘yang memungkmkan manusia ‘secara
“utuh terpahaml Ini berarti ‘bahwa ras:onahtas

yang sempit per[u dl[emkkan kembah ke:

" dalam  konteks kenyataan hldup yang se-

sungguhnya, sehingga dlsadaﬂ peranan yang
tidak dapat diabaikan dan ra&ona!uas yang

“lebih luas, yang lebih insani. "Lebih “insani’

karena lebih memungl\ml\an umuk meng—'

_ungkapkan kenyasaan manusia yang sebenar-
~nya. Hal ini beratti cara bcrpniur yang bersnfat
' hermeneuukal menge[uarkan arti (eksegeszs)

sebagai kebalikan dari jenis berpni\.ar yang
memasukkan ani (inegesis) yang lentu sa;a

. dengan segala keterbatasannya

Berbagai Ideologi yang T1dak Benar e

Sebelum metangkah leb;h Ianjut sebagal

-penangkatan kehati-hatian yang lebih - besar

akan  dibicarakan beberapa 1deolog| pem-
bangunan yang per[u diwaspadat. "
‘Dalam rangka -pembangunan masyarakat.
manusia telah dipikitkan dan diedarkan:ber-
bagai : rencana. Banyak. di antaranya: vang

Mrcna ardl-plar, ™ 1dsio, T kenyaraan,
adalah memihak. Dan tidak salah pula kalau
dikatakan bahwa rasionalitas dalam banyak
kejadian adalah  hasil ~indoktrinasi.
kesalahan besar dan kesalahan mendasar yang
terjadi di Dunia Ketiga dan di negara-negara
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Suaty

RGN At S Ugan " HilEng, “ataa. banvak
berubah, atau dayatani\nya untuk sebag:an

-besar telah hilang.

‘Rencana-rencana  tersebut chsebut orang
ideologi yakni pandangan-pandangan “hidup
alau pandangan-pandangan - dunia yang di-




maksudkan untuk mengatur dan membangun
masyarakat, - -~ Umnumnya  ideologi-ideologi

o tersebut dahir sebagai reaksi terhadap berbagai

keadaan::buruk- yang ada, dipikirkan dan
dirumuskan :oleh. para pemikir serta kemudian
disebaduaskan ke dalam masyarakat yang
seiénjutnYé ~ferkuasai oleh ideologi tersebut
dan terdorong ~untuk mewujudkan - pikiran-
pikiran tersebut menjadi gerak langkah vang
nyata . .j_: e

- Tidak: ;arang -ideclogi-ideslogi tersebut
menyodorkan dasar yang pincang untuk me-
nopang - pembangunan - masyarakat manusia,
Ideologi tersebut sepihak dan memberikan
gambaran yang cacat tentang manusia.

" “Liberalisme ‘misalnya menyatakan diri se-
bagai pembela ‘lkcemerdekaan manusia, tetapi
melupakan keterikatan sosial manusia. Kolek-
tivisme menegaskan manusia sebagai makhluk
sosial tetapi tidak menggubris martabat pribadi
manusia-dan tidak peduli dengan tujuan eksis-
tensi manusia 'yang sesungguhnya. Marxisme
memandang ‘manusia sebagai faktor produksi
tetapi - tidak o imengakui - martabat | rohani
manusia.: Marxisme membuka dan mencipta-
kan'mekanisme: vang karenanya manusia
kehilangan -‘kemanusiaannya dan  manusia
menjadi-::barang “dagangan. Inti Marxisme
adalah :bahwa. materialismenya adalah  ke-
benaran: “manusia  tanpa  kebenaran  yakni
deskripsi- eksak meanusia vang teralienasikan,
yang telah-dibuat untuk tidak mengenali diri-
nya kembali/lagi. Kapitalisme mengakui fungsi
ekonomi -kerja, tetapt atti insani yang funda.
mental dari-kerja ‘diabaikan ' dengan me-
nundukkan kerja pada hukum laba yakni pada
hukum “benda-benda dan pada kekuasaan
uang. Facisme (perlu disadari semangat facis-
tik~dari konsepsi negara integralistik) melihat
manusiz  hanya  sebagai warganegara yang
tercipta untuk mengabdi demi kebesaran
tanah airnya. “Teknokrasi modem melihat
dalam manusia tidak lebih dari "homo faber”
yang menemukan dan menjinakkan alam

apabila aspek tadi dilepaskan dari keseluruhan
dan dijadikan nilai mutlak maka gambaran
manusia yang cacatlah yang diperoleh.

‘Pandangan-pandangan di atas tidak hanya
sepihak tetapi juga bersifat tidak realistis;
utopis. Ideologi. pembangunan seperti itu
hakikatnya menutup mata terhadap kenyataan-
kenyataan amu kebenaran-kebenaran - yang
tidak dapat disingkirkan oleh kemajuan eko:-
nomi atau kemajuan sosial yang manapun:
Penyakit, penderitaan, kematian sebagai akibat
kelemahan, keterbatasan manusia, akan selalu
ada. Tiada: policy, juga policy yang bijaksana;
yang dapat menghapuskannya. Barangsiapa
menjanjikan dapat membebaskan manusia dari
semuanya ity hanva akan membtat pen-
deritaan semakin tidak tertahankan, i

“Misteri-misteri yang menvertai kenyataan
hidup manusia tidak dapat diabaikan dalam
pembangunan., Manakala diabaikan maka
manusia bukan lagi manusia yang sesungguh-
nya. Manusia tidak boleh ‘berambisi menjadi
roh murni, tetapt juga merupakan bencana
apabila manusia terjerumus ke dalam ke-
jasmaniannya dan hidup layaknya binatang. -

Inti Pembangunan Adalah Pembzmgunan
Manusia

Masalahnya karena manusia harus me:
manusia. Ini adalah tugas hidupnya yang
dapat disimputkan dari kenyataan bahwa
manusia lahir dalam keadaan belum selesai. Ia
masih harus mewujudkan sintesis yang tepat

. dari kenyataan hidupnya yang rohani dan

yang jasmani, sintesis vang benar dari vang
kodrati {(natural) dan yang adikodrati (super-
natural), sintesis yang benar dari akal budi dan
kehendaknya, sintesis dari panggilan  ke-
beradaannya di dunia dan panggilan akhirat-
nya, agar ia menjadi manusia kongkrit yang
utuh, singkat kata, manusia yang manusiawi
sehingga tidak mengingkari kenyataan tuntut-
an dignitas dan batas-batas kemanusiawiannya
yang senyatanya sesuai rencana penciptaan

leani tild lerhadap ukuran-ukuran sosial dan
ukuran-ukuran atas-kodrati/adi-kodrati,

Pandangan-pandangan di atas memberikan
gambaran yang cacat tentang manusia. Kendati
masing-masing aspek dar hakikat dan hidup
manusia ity mempunyai nilai tertentu, tetapi

Sang Pencipta. Terdapat keharusan yang mesti
ditaati jika manusia hendak hidup sebagai
layaknya manusia. Inilah sebab mengapa
orang tidak boleh membangun asal mem-
bangun. Pembangunan di bidang apapun
harus dirancangkan untuk membangun ma-
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nus;a umuk pembangunan IHANUSia agar_

'semaktn terwu;ud ‘martabat - kemanusmwxan-

-'nya Pembangunan ‘harus: senantiasa- dxiaf51r~_-
kan. daiam _konteks dera;at dan mar[abat

nus:awmn manusm i :'

| k

mbap pembangunan .senantiasa: harus :berarti

* menunjang. (semakin : menun;ang), menopang -
. (semakin.; ‘menopang); s membantu . (semikin -
'.'membantu) - menciptakan. kondisi-kondisi :(se-.

makin mencxptakan kOﬂdlSl-—ROndtSl) “bagi
pembangunan ‘dan penmgkatan dera}a{ ke-
manusiawian rnanus:a Sehingga. harus ‘dicatat
bahwa: manusia adalah sasaran’ $eluruh pem-
bangunan :seluruh . strategi - pembangunan
selurub . policies pembangunan seturuh taktik
pembangunan : g

Pembangtman ekonoml adalah :pem-
bangunan ‘ekonomi -yang -benar.:dan - baik
manakala. - pembangunan: - ekonomi . dapat
membuat:manusia menjadi- manusiawi . (sesuai
humanitasnya); atau lebih manusiawi sehingga
manusia menjadi-merdeka, bukan kemerdeka-
an seekor. burung yang- lepas dari sangkar
yang :membuat -manusia hanya' berada sedikit
di atas binatang, tetapi kemerdekaan vang
mengkondisikan manusia untuk dapat:mencari
kebenaran untuk tidak tergantung dari. belas
kasihan orang dan dapat hidup sebagaimana
seharusnya. dan layaknya seorang manusia
hidup, untuk .dapat. mengusahakan perkem-
bangan pnbadl dan kese;ahteraan bersama.
Apabila pembangunan ekonomi . dilepaskan
dari konteks manusia sebagat [manusia. yang
selalu akan berarti d:iepaskan dari_konteks
morailms maka yang pasti akan tampll adalah
kenyataan Darwamsme ekonomi, Darwinisme
sosial,. homo . homini lupus animalia eco-
nomica (bmatang-bma{ang ekonomi) .._d1
bldang kehxdupan ekonomi,

- Pembangunan sosial adalah pembangunan
sos_lai yang .baik dan benar manakala pem-
bangunan . tersebut - dapat -menunjang ::dan
menciptakan kondisi bagi tumbuh. dan ber-

Pembangunan dan penmgkatan tahap—'

“pembangunan  tersebut-menunjang .d

. berarti “dituntut: kepekaan yang - leblh t;ngg:

terhadap humanitas manusia, terhadap: mora1|~
tas..-Masalah-masalah. sosial; ‘apalagi-masalah-

. magalah :sosial- yang. besar’ senantiasa: harus

dilihat - dengan perhatian:terhadap - nil: 1inilai
moral yang-lebih tinggi dari umat manusia.

Setiap fakia yang teridentifikasi dipikirkan '.dan
.d:pemmbangkan dari titik pandang tersebut. :

“*Pembangunan “politik adalah pembangﬂn‘
an_politik yang baik dan benar . manakala

ciptakan kondisi: (Ingat: arti.‘kondisi ;adalah
hal-hal yang harus ada)-bagi terwu;udnya dan
meningkatnya - kesadaran manusia ::w rga-
negara akan kewajiban, hak-hak dan, anggung
jawabnya membangsa dan menegara. -Oleh
karena i politik tanpa moral bukan hanya

. melah:rkan kebsadaban tetapi akan. membuat

manusia yang, satu atau kelompok yang. satu
mengeksplouur yang. ]am demi nafsu kuasa.___._. .

Pembangunan hukum adalah pemban"ﬁnn
an--.hukum -yang: baik- dan - benar::manakala
pembangunan tersebut- menunjang: dan:men-

. ciptakan - kondisi - bagi. kepekaan :dan ;me-
- ningkainya  kepekaan - manusia/warga:negara

terhadap kemerdekaan - yang - benar... Tujuan
hukum:: adalah untuk - melindungi - dan “me-
majukan. kemerdekaan. ‘yang - benar:: Dan
kemerdekaan yang benar bukanlah keliaran,
bukan ijin. mengerjakan yang jahat melainkan
kemampuan uniuk menjuruskan dirinya  de-
ngan: pertolongan - hukum ke -arah-hal yang
baik. Bagi manusia yang baik sebagai manusia
sebenarnya tidak memerlukan hukum -positif.
Ia-akan selalu lebib:dari tuntutan hukum
positif. Baginya tuntutan moral telah imenjadi
pedoman gerak- hati, pikiran dan perilakunya,
Oleh karena -itu .pembangunan hukum :juga
menuniut pembangunan pendidikan di. bidang
moral sehingga juga dilihat bahwa legalisme
moral, positivisme moral, positivisme hukum,
Darwinisme sosial adalab tidak - dapat- dan
tidak -boleh dipertzhankan, apalagi dibina. -

kembangnya kesadaran dan kepekaan sosial
dari -manusia yang hakikatnya adalah juga
makhluk sosial. Dalam pembangunan sosial,
setiap  peénvelesaian,  setiap  kemajuan
menyedorkan - masatah-masalah - baru  dan
meminta - penyesuaian-penyesuaian  baru. Ini
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Dats-DAEs Fembangunan

Pembangunan  meskipun = mencakup
pembangunan fisik, hakikatinya bukan realitas
fisikal. Maka kontur pembangunan juga tidak
dapat ditunjuk sejelas menunjuk garis batas
realitas fisikal.




- Balas:batas pembangunan - adalah batas-
1batas .."keapaan humanitas - yang otentik.
-:Pembangunan aerikat oleh kewajiban hidup
manusia:; sebagm manusia, tugas hidup ma-
nusia: sebagan manusia, komitmen manusia
.untuk memanuma Tidak ada alternatif.

Apabaia pembangunan dikatakan harus
'."memlhak ‘meéreka  yang  kecil-lemah-miskin
-;karena ‘adalah tidak manusiawi (tidak “sesuai
'dengan mlal-mia: derajat manusm) merupakan
1asiiya tidak manusiawi manakala "pem-
ban gunan temyaza membuat orang kaya
semakin ‘kaya ‘raya, dan mereka yang kecil-
lemah-miskin ~semakin  terhimpit, ~semakin
teriindas; terhisap, terkalahkan, terpinggirkan,
terjajah, terhapuskan kesempatannya. Kenyata-
an’ini harus cukup membuka mata semua dan
“$etiap warganegan, semua-dan seliap penim-
pin akan perlunya koreksi, bahkan koreksi
total terhadap sstrategi, taktik atau praktek
‘pembangunan -yang “disusun dandilakukan
‘dan’ temyata : merupakan strategi, taktik dan
prakiek pembangunan yang tidak manusiawi
-yang ternyata hanya memihak bahkan sangat
memihak golongan masyarakat kecil yang
kuat. Adalah:merupakan prinsip moral (tun-
tutan hakikat - manusia sebagai manusia)
manakala mereka yang kecil-lemzh-miskin
harus memperoleh prioritas  perlindungan,
Adalah pandangan serta sikap yang salah dan
teralienasikan .apabila terdengar dikatakan
bahwa "lumrah, biasa orang kecil itu kalah
mau apa lagi.”

Apabila pembangunan membuat ‘manusia
setia dan semakin setia dengan serta semakin
merealisasikan nilai-nilai humanitas yang oten-
ik, maka pembangunan semacam it adalah
baik dan dibenarkan. Pembangunan vang
‘begini mengangkat, mempertajam, membuka-
kan nuansa-nuansa nilai-nilai  dignitas  ke-
manusiawian dan akan mampu mengangkat,
merangsang, mernotivasi manusia ke puncak-
puncak nilai-nilai dignitas manusia.

Teapi.jika sesuatu. disehur. pembangunan

tepat disebut proses penghancuran, -proses
pembusukan, subvessi (omverwerping).

- Begitu misalnya apabila sesuatu disebut
pembangunan  pendidikan  tetapi ternyata
membuat manusia/anak didik menjadi: robb_t,
dan tidak dididik mencapai pengendalian dir,
unsur. hakikat manusia: fisikal-moral-sosial-
intelektual-volisional-estetik-spiritual-budaya
tidak - dikembanglkan dan terkembang secara
kokoh harmonis. Sesuatu disebut pembangun-
an intelektual tetapi temyata manusia/anak
dididik dibuat menjadi bersikap intelektualis-
tis, membuat rasip sebagai -segalanya dan
bukan dididik -agar anak dididik meninglat
disiplin akal-budinya senantiasa diterangi dan
dibimbing oleh kebenaran dan oleh kebenaran
yang lebih benar, serta berani dan'mau tunduk
pada yang lebih baik karena lebih 'kokoh
evidensinya.” Pembangunan moral keras-keras
dicanangkan tetapi ternyata: hal-hal yang me-
merosotkan kemoralan, menipiskan kemoratan
orang perorang dan masyarakat didiamkan
saja seperti misaloya iklan kendom dua lima
yang terdapat di mana-mana, spanduk iklan
pembalut wanita terpampang spekiakuler “di
jalanjalan penting - dan di tempat-tempat
strategis, seorang pemimpin masyarakat tanpa
"saru-siku” dengan lantang menyatakan di
depan umum bahwa iz memakai kondom tiga
kali dalam seminggu, dan seterusnya.

Ancaman, tantangan, hambatan, gangguan
pembangunan adalah ancaman, tantangan,
hambatan, gangguan eksistensi manusia dalam
proses kehidupannya memperjuangkan  in-
tegritas kemanusiaannya dan integritas ke-
manusiawiannya. ' '

Batas-batas pembangunan adalah batas-
batas manusia sebagai manusia. Puncak-pun-
cak pembangunan adalah  puncak-puncak
yang dapat dan mungkin dicapai oleh manusia
sebagai manusiz. Dan suate bangsa akan
memperoleh  kualitas pembangunan  sebatas
kualitas dari bangsa itu. Suatu bangsa mem-

namun lemyata menjauhkan, menyeleweng-
kan, memerosotkan manusia dari nilai-nilai
dignitas manusia, dan membual serta meng-
giring maausia menjadi makhluk infrahuman,
subhuman, maka pembangunan semacam jtu
tidak sepatutnya disebut pembangunan, Lebih

peroleh kualitas. pembanguoan, seperi yang
sepantasnya diperolehnya. Jangan harap lebih
dari itw. Oteh karena itu pendidikan yang baik
dan benar merupakan kunci pembangunan.
Dan urgensi pendidikan yang semestinya
menjadi sangat meningkat dalam tahap-tabap
peningkatan kegiatan pembangunan.
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-Pendidikan Sebagai Kunci Pembangunan

Adalah mxmp: kalaw orang mengharapkan .

'seseorang mengmgmkan sesuatu: yang - tidak

diketahui. - Ignoti nulla’ cupldo kata s ucapan .

bahasa lat:n Adaiah mimpi: kalau kita:meng-
_harapkan bangsa kita:akan ‘mampu dan: mau
-mengmgmkan pilai- mlan kemanusxaman yang

“agung’; dan lebih agung, ‘yang: haya dan_lebih
kaya; yang da!am ‘dan lebih daiam “yang-ler-

puji dan: lebih terpuji yang Imgg: .dan ‘lebih

:[mggt.._-m'anakala ‘pendidikan  kita- ttdak di- .

persiapkan: ‘untuk membuat: anak-anak:: didik
kita -mengetahui . nilai-nilai - _keman_us:awzan
dengan:selurnth kedalaman «dan kekayaannya,
tidak dipersiapkan-untuk membuktikan bahwa
budi pekerti: (zedelifke. zin) lebih ‘penting dari
pada petualangan rasio .manusia .memperebut-
kan-alam, bahwa: “what-we are” perlu lebih
ditekankan dari pada “what we bave’, bahwa
pembentukan - lebih --mendesak .dari -pada
mformasx men;e;al: anak didik dengan infor-
mask: :

Kekacauan dalam dlSkUSl temang enka
pembanguna_n bersumber-juga pada kekacau-
an pengertian banyak orang tentang moralitas,
tentang - nilai-nilai  kemanustawian. - Moralitas
bukan::masalah « preferensi, bukan - semacam
alat yang efisien.. Moralitas .adalah kewajiban
manusia untuk berbuat :sebagaimana seharus-
nya seorang manusia berbuat, Ukuran:morali-
tas bukan sukses (berhasil) atau tidaknya. .

.Oleh karena itu terdapat dua hal yang
lldak dapat ditawar_dalam pendtdiisan dalam
mewujudkan pembangunan_ yang berkuahtas
tinggi. Dua hal tersebut adalab senise of man
dan sense of God.

.. Sense of man. Diketahui bahwa manusna
adafah dasar, titik berangkat pusat lu;uan dari
pembangunaﬁ Pemahaman, pendataman, ten-
tang kenyataan manusia menJadx pos[uiat

premis ::dari: segala:-bentuk pembangunan
Semua: pembangunan * tersebut ~adalah demi
pembangunan ‘manusia;,  demi. perwujudan
manusia - sesuai’ rencana’. penciptaan: Sang
Pencipta, ‘Maka:-hal yang sangat d:perlukan
dalam pembangunan adalah - sense:: of .man
vakni kepekaan dan . kesadaran yang.tajam,
mendalam
rzcbness

manusia yang paling diabaikan dan d_..tlupakan
adalah baknya untuk dipelajari dengan sung-
guh-sungguh hakikainya dalam-prose pem-
bangunan,  Apabila manusia ter!upakan gan
dilupakan, maka pembangunan akan.merupa-
kan . proses . dehumanisasi maka, juga proses
demoral:sasx Ini bencana. :

= Pasangan yang:mempunyai kaitan: dxalekns
dengan sense of mandan keduanya -de jure
merupakan spiritualitas pembangunan adaiah
sense of God., - o

Sense of man tidak terjelaskan’ tanpa_ sense
of God, tetapi sense of God juga tidak'ter-
jelaskan 1anpa sewse of man, Oleh karendnya
teologi adalzh’ anthropologl dan anthropotogl
adalah teologi.

Sense of God adalah kepekaan, kesadaran
yang tajam, mendalam, terkembang terhadap
kehadiran Tuhan, terhadap segalanya Yang
Hahi, terhadap milien Hllahi di mana kita se-
nantiasa berada, yang ada kaltannya dengan
misteri kehidupaa.

Berbagai- kenyataan hidup mengajarkan
bahwa manusia  sendiri tidak - mampu -me-
nyelamatkan manusia. Tanpa Tuhan percuma-
lah seluruh usaha pembangunan,

(DR. W. Poespoprodjo, B.Ph., L.Ph,, §.5., S.H. adakah
Dosen Fakultas Pasca Sarjana Unpad, Bandung), .
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